50 Tahun Grafis Indonesia

PAMOR seni grafis Yogva khususnya dan sama. Lihal saja dalam ————o —  berkualitas,
Indonesin wmmnya, seolah ikut terdonglerak ketika  pameran send grafis Memang diakui,
lukis H Widayat yang juga berkarya grafis, setengah abad ini, be- Oleh: Herry Wibowo kendala penciptaan
e mbsedaan nomor terhadap popularitas berapa pelukis termyata h —  karva grafis adalah
LArva rri. "Dialam karys sen rupa sebenarmnya  juga berkarya grafis, memeriukan keuletan
dak mmor-nomoran,” uar Widayat. Selamaini  seperti Zaini, Affandi, H Widayat, Mochtar Apin, dan ketelitian kerja, karena seni grafis bukaniah
in 2

apan, send grafis tergolong karya kelas dua Sudjana Kerton, Suromo, Oesman Effendi, AD Pirous,  karys spontan seperti seni lukis yang dumu
T Ralay ada nomor-nomoran, lantas G Sidharta, T Sutanto, dan masih banyak Ininnya. langsung jadi. Seniman haris membuat kli ter-
amor berapa™ tandasnva. Menjndi bukti bahwa seni grafis sesunggubnys meru-  lobih dahulu, sesudah itu barulah dicetak. Bagi yang
at, setiap karya seni memilili daya pes- g:nh:;!m pengembangan kreativitas dan teknik  tak paham, pasti akan bertanya-tanys, buat apa
mareka. i

s, dava pikat dan groget tersendini, “Keindahan susah-susaly

in Lerasa jika i dapat menyentuh mata dan hati bikin klise
kit ar Widayat sint memben sambutan Kalau dalam segala?
I pamernn Betengah Abad Seni Grafls seni lukis Hukankah
Indo ang disclenggarnkan Bentara Bodaya hanya men- telnh nda
Yogvakarta (20 November 2000 sebagai pameran cplakan satu mesin foto
kedus sesudah digelar di Bentars Budays Jakarts (20 lokisan (orisi- mw
Cictober nul) sajn, ma- m

Pamerun grafis ini tormasuk kelas’ nasional, kare-  ka lu-w:;;m pegrafis
I sertanya dipelih dari para afis Indonesia grafls t membiiat
Semua 78 arang, dengun mp:lknr:[zg;an berbagai dlibuuat beber- gambar (de-
teknik, termasuk ostak tngg, cotak dalam dan cetak-  apa karya sain) lalu
datir Prakarsa Bentara Budaya patut dihargai, kare-  yang sama dicetak de-
il seluigal komponen budaya bangsa, ikut dengan nilai EILR Mmesin
bertangungjawab terhadap perkembangan seni rupa,  orisinalitas tersebut. Dh

Ehususnys send grafis yang hinggm sekarnng masih VANE aarma ¥ S e e - ENLAR tim-

tergulong pinggiran puli. Dengan  Karya grafis Zaini dan H. Widayeat, (MP-Wib)  bul pro-
Selarmna ind seni grafis menjndi korban penglotak- cara ind .

kotakan seni murnl, padahal sast perkembangannya mereka dapat mﬂ_mbunt sejumlah karva sama din bavru, yong tidak daput diputuskan sepihak, mengin-

di manca negarn, seara simoltan tomboh bersama dimiliki lebih duri sstu urﬂﬁ [ ot grafis sebagmi seni dunia, perfu konvensi dan

i patung, tanps pembede-bedan Dialam pameran grafis ink, dopat disimak pars keputusan bersama,

satni Julcis ds 3

ks !‘-I-- I‘I."'u'l bl comtol moestrs dunia Rembrandt van serirman telah berusaha :'ru.nk.l.l'm_ll untuk Pografis Bali alumnus 8] Y, mﬁ 1
Hapn vang selain melukis jugs membunt p'l.fl.l Alau Inlnnpl.nﬁ.u.n kualitas dan kreativitas ]m.r}'u, sehinggn Mm I_}w“,nqu 1 &w.‘ 1 th
Pablt Picasse yang membuat lukisan, grafis dan Widayat pun kagum dan memberi dukungnn ngar Wirnkesuma, | Gusti Ketut Oka Armind dan

rmmatung. [N Indonesis pun pada awal seni grafis Indonesia tak perlu mernsa minder atau Mognzari, tetap menunjultkan kegigihannya
. = periumbubannya, jugs menunjukkan gejals yang rendah diri, karena karva pegrafis Indonesin juga berkaryn, Bahkan Dedaok terkadang mencetak klise



satu dengan berbeda warna dan dirangkai dalam satu
bingkai, merupakan satu terobosan kreatif. Juga bagi
Mansyur Mas’oed (ISI) yang mencetak hardboard cut
dengan handcolored dan berani bertahan di Ancol,
patut diacungi jempol.

Dalam pameran ini kita dapati beragam ungkapan
bentuk obyek dari yang realis hingga abstrak.
Terkadang bentuk tadi bukan dari gambar rancangan
sendiri, melainkan dari modifikasi foto atau gambar
wayang anonim. Seniman tinggal merangkum dan
memberi warna. Itu terlihat pada karya AD Pirous, G
Sidharta, Haryadi Suadi, FX Harsono, Marida
Nasution, Harry Wahyu, Anna Zuchriana, Deny
Rusanto, M Oscar Sastra, Amelia Lestari, Dendy
Darman, Henry Irawan, dan Abdulhakim Azis.

Beberapa karya grafis dari Yogya yang tampil, dap-
at dikemukakan antara lain Affandi (Kepada
Maryati), Abdul Salam (Wiyanto), Suromo
(Mengambil Air), Sun Ardi (Penari dan Matahari),
Herry Wibowo (The Mother and Child), Y Eka
Suprihadi (Keramik), Edy Sunaryo (Primitive Image),
Harry Tjahjo Surjanto (Fantasi), G Sidharta
(Genesis), Age Hartono (Bermain), Pracoyo (Aral),
Nunung Nurjanti (Ayat Kursi), Yamyuli Dwi Imam
(Mbeling), Hari Wahyu (Ratu Kecantikan), M Dwi
Marianto (Binatang dalam Batu), dan beberapa lagi
lainnya. ;

Mengingat tempat, dalam pameran di Bentara
Budaya Yogyakarta, karya-karya grafis tadi hanya
terpasang satu buah saja untuk setiap pegrafis.
Berbeda sewaktu tampil di Bentara Budaya Jakarta
dengan tempat yang lebih luas, semua karya peserta
konon dapat terpasang. Tampaknya sudah saatnya
Jika Bentara Budaya Yogya mulai memikirkan, agar
gallery ini ditambah satu lantai, sehingga dapat me-
nampilkan karya lebih banyak!***
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